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BAB II 

LANDASAN UMUM TENTANG SIHIR 

 

A. Pengertian Sihir dalam Al-Qurān 

Sihir secara bahasa berasal dari kata  ََسَحَر   (sahara) dalam kamus Lisan 

Al-‟Arab yaitu akhir waktu malam dan awal terbitnya fajar. Karena pada saat 

itu bercampur antara gelap dan terang, sehingga sesuatu menjadi tidak jelas 

atau tidak sepenuhnya jelas.1 Hal ini ditunjukan dalam firman-Nya : 

ٌ بعَِحَسٖ  ُٖ يََْٰۡ ٓ ءَاهَ ىُ٘طٖٖۖ َّّجَّ ٌۡ حَبصِببً إلََِّّ ِٖ   ٖٗإَِّّبٓ أزَۡظَيْۡبَ عَييَۡ

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin 

yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. 

Mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing.” (QS. Al-

Qamar/54 :34) 

 

 Menurut kamus Al-Munnawir  ََسَحَر adalah menyihir, menipu. 2 Hal ini 

ditunjukan dalam firman-Nya :  

  َُ َٰٚ تعُۡحَسُٗ ِِۚ قوُۡ فأَََّّ َُ لِِلَّ   ٩٨ظَيقَُ٘ىُ٘

Artinya : “Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah". Katakanlah: "(Kalau 

demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?”(QS. Al-Mu‟minun/23 : 

89) 

 

Sihir dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu perbuatan 

ajaib yang dilakukan dengan pesona dan kekuatan ghaib (guna-guna, 

mantra), ilmu tentang penggunaan kekuatan ghaib; ilmu ghaib (teluh, tuju, 

dan sebagainya).3 Pengertian ini juga dijelaskan dalam firman-Nya: 

 ٌٖ جَبءُٓٗ بعِِحۡسٍ عَظِي َٗ  ٌۡ ُٕ َٕبُ٘ ٱظۡتسَۡ َٗ َِ ٱىَّْبضِ  اْ أعَۡيُ ٓٗ اْ ظَحَسُ ۡ٘ بٓ أىَۡقَ ََّ  فيََ
 ٙٔٔقبَهَ أىَۡقُ٘اْٖۖ

                                                             
1 Ibnu Manzhur Al-Afriqi Al Mishr, Lisan Al-‘Arab, Jilid 4.( Beirut: Dar El-

Shadar, 1994). h. 348. 
2Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 615. 
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1446 
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Artinya : Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka 

tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang dan 

menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang 

besar (menakjubkan)”. (QS. Al-„Araf/7 : 116). 

 

Syamir meriwayatkan dari Ibnu Aisyah, dia mengatakan:” Orang Arab 

menyebut sihir dengan kata as-Sihr karena ia menghilangkan kesehatan 

untuk menjadi sakit.4  Pengertian ini juga berdasarkan dalam firman-Nya : 

 َُ عۡحُ٘زُٗ ٍَّ  ًٞ ۡ٘ ُِ قَ سُّبَ بوَۡ ّحَۡ سَثۡ أبَۡصََٰ ب ظُنِّ ََ اْ إَِّّ ٓ٘ ُ   ٘ٔىقَبَى

Artinya : “Tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan 

kamilah yang dikaburkan, bahkan kami adalah orang orang yang kena sihir" 

(QS. Al-Hijr/15 : 15). 

 

Sihir mempunyai beberapa pengertian menurut para ulama, 

diantaranya : 

1. Ibnu Qudamah al-Maqdisi mengatakan : “ Sihir adalah ikatan-ikatan, 

jampi-jampi, perkataan yang dilontarkan secara lisan maupun tulisan, 

atau melakukan sesuatu yang mempengaruhi badan, hati atau akal 

orang yang terkena sihir tanpa berinteraksi langsung dengannya. Sihir 

ini mempunyai hakikat, di antaranya ada yang bisa mematikan, 

membuat sakit, membuat seorang suami tidak dapat mencampuri 

istrinya atau memisahkan pasangan suami istri, atau membuat salah 

satu pihak membenci yang lainnya atau membuat kedua belah pihak 

saling mencintai.5   

2. Ibnu Jarir ath-Thabari, salah satu mufassir klasik menjelaskan 

bahwasanya sihir adalah imajinasi dan tipuan dahsyat yang dilakukan 

                                                             
4 Wahid bin Abdissalam Baali, Sihir & Guna-guna serta tata cara 

mengobatinya menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, terj. Abdul Ghofar (Bogor: Pustaka 
Imam Syafi’I 2005), h.17 

5 Wahid bin Abdissalam Baali, Sihir & Guna-guna serta tata cara 

mengobatinya menurut Al-Qurān dan As-Sunnah,…h. 18 
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para penyihir agar terlihat seperti nyata dan membuat takut bagi orang 

yang melihatnya.6 

3. Fakhruddin al-Razi dalam kitabnya menuturkan bahwa sihir hanyalah 

perbuatan yang memalingkan pandangan orang lain dari pandangan 

yang sebenarnya. Dalam hal ini, al-Razi seolah-olah menyatakan bahwa 

selama seseorang belum mengetahui hakikat sesuatu maka ia masih 

tersihir oleh sesuatu tersebut. 7 

4. Muhammad Quraish Shihab mendefinisikan  sihir sebagai   tipuan   

untuk   mengelabuhi   mata,   terbayang   sesuatu   tapi   tidak demikian.   

Matanya   seolah   melihat   sesuatu,   tetapi   hanya   matanya   yang 

sepintas  melihat  demikian,  kenyataan  tidak  demikian, karena  yang  

tampak nyatanya   adalah  tipuan  mata  atau  trik  sehingga  berusaha   

menutupi kebenaran.8 

5. Buya Hamka mendefinisikan sihir merupakan sesuatu yang  bisa  

dipelajari  oleh siapapun   yang   memiliki   keahlian   khusus untuk   

menyihir   mata   manusia dengan  menakuti-nakuti  orang dengan  

melalui  perantara  setan, beliau juga menjelaskan sihir sebagai sesuatu 

yang bisa dipelajari dengan kaidah-kaidah atau cara-cara, serta disiplin  

ilmu  tertentu,  dan bila  seseorang  itu serius ingin  mempelajarinya, 

maka  ia  akan menjadi ahli  sihir.9 

Dapat disimpulkan bahwasannya sihir adalah kesepakatan antara 

tukang sihir dan syaitan dengan ketentuan bahwa tukang sihir akan 

melakukan berbagai keharaman atau kesyirikan dengan imbalan pemberian 

pertolongan syaitan kepadanya dan ketaatan untuk melakukan apa saja 

                                                             
6 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-

Qur’an (Kairo: Dar Ibnul Jauzi, 1995), XI h. 392. Tahqiq: Ahmad Abdurraziq Al Bakri, 

Muhammad Adil Muhammad, Muhammad Abdul Lathif Khalaf, dan Mahmud Mursi 

Abdul Hamid. 
7 Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, 

Vol. XIII (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 210. 
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), I. h. 335. 
9
 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), IX, h. 500. 
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yang dimintanya yang menimbulkan kerusakan dan kerugian bagi orang 

yang terkena sihir. 

B. Term Sihir dalam Al-Qurān 

Dalam penelusuran peneliti dalam kitab  Mu‟jam al-Mufahras li „Al-fadz Al-

Qurān  Al-Karīm karya Muhammad Fuad „Abd Al-Baqī kata sihir terdapat di 

61 ayat dalam 27 surah yakni pada QS. Al-Baqarah/2 : 102,  QS. Al-

Maidah/5 : 110, QS. Yunus/10 : 2, 76-77, 79, 80-81, QS. Tāhā/20 : 57-58, 63, 

66 ,69-71, 73,  QS. Al-A‟rāf/7 : 109, 112-113, 120, 132, QS. An-Naml/27 : 18, QS. 

Al-Ahqaf/46 : 7, QS. Az-Zāriyāt/51 : 18, 39, 52, QS. Al-Furqan/25 : 8, QS. Al-

An‟am/6 : 7, QS. Hud/11 : 7, QS. Al-Anbiya‟/21 : 3,  QS. Asy-Syu‟ara/26 : 34-35, 

37-38, 40-41, 46, 49, 153, 185, QS. Al-Qashas/28 : 36, 48, QS. Ash-Shaffat/37 : 

15, QS. Az-Zukhruf/43 : 30, 49, QS. At-Tur/52 : 15, QS. Al-Qomar/54 : 2, 34, 

QS. As-Saff/61 : 6, QS. Al-Muddaṣir/74 : 24, QS. Sad/38 : 4, QS. Gafir/40 : 24, 

QS. Al-Isra‟/17 : 47, 101,  QS. Al-Furqan/25 : 8, QS. „Ali Imran/3 : 17, QS. Al-

Hijr/15 : 15 dan QS. Saba‟/34 : 43.10  

Term sihir dalam Al-Qurān ditemukan beberapa bentuk kata jadian 

atau ungkapan sihir di dalam Al-Qurān yang diungkapkan dalam berbagai 

bentuk. Penyebutan kata Sihir dalam bentuk kata kerja (fi‟il), dalam bentuk 

nama jumlah pelaku perbuatan (Isim Mufrod, Mutsanna dan Jamak), dalam 

bentuk subyek (Isim fā‟il) dan dalam bentuk objek (maf‟ūl bih). Sedangkan 

yang tidak  bermakna sihir , yaitu surat Al-Qamar (54) : 34, surat Ali-Imrān 

(3) : 17 dan surat al-Zāriyāt (51) : 18. 

1. Sihir dalam bentuk kata kerja (fi’il)  

 Salah satu ayat yang mengungkapkan kata Sihir dengan 

menggunakan kata kerja (fi‟l)11 adalah kata  ْا ٓٗ -terdapat dalam QS. Al ظَحَسُ

A‟raf/7 : 116 

 ٔٔٙ ٌٖ جَبءُٓٗ بعِِحۡسٍ عَظِي َٗ  ٌۡ ُٕ َٕبُ٘ ٱظۡتسَۡ َٗ َِ ٱىَّْبضِ  اْ  أعَۡيُ ٓٗ ٘ۡ اْ ظَحَسُ بٓ أىَۡقَ ََّ  فيََ
 قبَهَ أىَۡقُ٘اْٖۖ

                                                             
10 Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqi, Mu’jam Al-Mufahras li ‘ Alfadz Al-Qurān 

Al-Karīm, (Kairo: Darul Hadis, 2018), h. 511. 
11Lihat juga pada QS. Al-‘Araf/7 : 132  dan QS. Al-Mu’minun/23 :89. 
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Artinya :”Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka 

tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang dan 

menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang 

besar (menakjubkan)”. 

 

Ayat ini merupakan salah satu dari beberapa ayat yang menceritakan 

tentang mukjizat Nabi Musa  di samping itu, ayat ini menceritakan 

pertarungan antara Nabi Musa dengan para penyihir Fir‟aun. Ayat ini 

menjelaskan bahwa sihir dalam ayat tersebut hanyalah perbuatan yang 

memalingkan pandangan orang lain dari pandangan yang sebenarnysa. 

Dalam hal ini, seolah-olah menyatakan bahwa selama seseorang belum 

mengetahui hakikat sesuatu maka ia masih tersihir sesuatu tersebut.12. 

2. Sihir dalam bentuk jumlah pelaku perbuatan (Isim mufrad (tunggal), 

mutsanna (ganda) dan jamak)  

a. Isim Mufrad (tunggal) 

 Salah satu ayat yang mengungkapan kata sihir dengan menggunakan 

bentuk isim mufrad (Tunggal)13 yaitu pada kata  َبعِِحۡسِك  terdapat dalam QS. 

Thaha/20: 57. 

ِۡ أزَۡضِْبَ  ٍِ َٰٚ  بعِِحۡسِكَ قبَهَ أجَِئۡتَْبَ ىِتخُۡسِجَْبَ  ٘ظَ َُ   ٥٘يََٰ

Artinya : “Berkata Fir´aun: "Adakah kamu datang kepada kami untuk 

mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa”. 

 

 Pada ayat menjelaskan bahwa Fir'aun berkata kepada Nabi Musa 

untuk mengingkari mukjizat tongkat dan tangannya, “Apakah kamu wahai 

Musa datang dari negeri Madyan untuk mengeluarkan kami dari negeri 

kami, Mesir; dengan sihir yang engkau perlihatkan, yaitu mengubah 

tongkat menjadi seekor ular? Kamu mengaku-ngaku sebagai nabi yang 

                                                             
12 Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, 

Vol. XIII (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 210. 
13 Lihat juga pada  QS.Taha/20 :57,63, QS. Asy-Syu’ara/26 : 35, QS.Yunus/10 : 

76, QS. Al-A’raf/7 : 107, 113. 
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wajib diikuti agar dapat menguasai negeri kami dan mengeluarkan kami 

darinya." Fir'aun menyebutkan bahwa Nabi Musa akan mengeluarkan 

mereka dari Mesir; adalah untuk membuat kaumnya enggan memenuhi 

dakwah Nabi Musa, membuat mereka membenci dan marah kepadanya, 

serta untuk mengusir dan mengeluarkannya dari Mesir.14 

b. Isim Mutsanna ( Ganda ) 

 Salah satu ayat yang mengungkapan kata sihir dengan menggunakan 

bentuk isim (ganda ), yaitu pada Kata  ُِ -terdapat dalam  QS. Al ظِحۡسَا

Qasas/28: 48. 

 ََ ٌۡ ينَۡفسُُٗاْ بِ َٗ ىَ َ ِٓۚ أ َٰٚ ٘ظَ ٍُ بٓ أُٗتيَِ  ٍَ ثۡوَ  ٍِ لََّٓ أُٗتيَِ  ۡ٘ َ ِۡ عِْدِّبَ قبَىُ٘اْ ى ٍِ ٌُ ٱىۡحَقُّ  ُٕ ب جَبءَٓ ََّ ٓ أُٗتيَِ فيََ ب

ِ قبَۡوُٖۖ قبَىُ٘اْ  ٍِ  َٰٚ ٘ظَ ٍُ ُِ اْ إَِّّب بِ  ظِحۡسَا ٓ٘ ُ قبَى َٗ سَا  َٖ
َُ تظَََٰ فِسُٗ   ٩ٗنُوّٖ مََٰ

Artinya : “Maka tatkala datang kepada mereka dari sisi Kami, mereka 

berkata: "Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seperti 

yang telah diberikan kepada Musa dahulu?". Dan bukankah mereka itu telah 

ingkar (juga) kepada apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?; 

mereka dahulu telah berkata: "Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang 

bantu membantu". Dan mereka (juga) berkata: "Sesungguhnya kami tidak 

mempercayai masing-masing mereka itu". 

 

Pada ayat ini dijelaskan dalam pendapat ulama tentang kata “mereka” 

dalam firman-Nya: mereka telah berkata: "Dua sihir”. Di samping pendapat 

yang penulis telah kemukakan di atas ada juga yang berpendapat bahwa 

yang dimaksud dengan mereka adalah Fir'aun dan kaumnya, dan jika 

dipahami demikian, maka dua sihir dimaksud adalah apa yang ditampilkan 

Musa dan Harun „alaihissalam, demikian juga dengan kata keduanya yang 

dimaksud adalah kedua Nabi itu. Pendapat pertama dikuatkan oleh riwayat 

yang  menyatakan bahwa kaum musyrikin Mekah pernah bertanya kepada 

beberapa orang Yahudi tentang Nabi Muhammad , lalu mereka menjawab: 

                                                             
14

 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir. Akidah, Syari’ah dan Manhaj, Jilid 8, 

(Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 493 
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“Kami menemukan sifat-sifatnya tercantum dalam kitab Taurat.” Nah, ketika itulah 

lahir ucapan di atas.15 

c. Jamak 

 Salah satu ayat yang mengungkapan kata sihir dengan menggunakan 

bentuk jamak yaitu pada kata  َُ حِسُٗ  terdapat dalam QS. Yunus/10  : 77 ٱىعََّٰ

لََّ يفُۡيِحُ  َٗ راَ  ََٰٕ ٖۖ أظَِحۡسٌ  ٌۡ ب جَبءَٓمُ ََّ َُ ىِيۡحَقِّ ىَ ٓ أتَقَُ٘ىُ٘ َٰٚ ٘ظَ ٍُ َُ قبَهَ  حِسُٗ   ٥٥ ٱىعََّٰ

Artinya : “Musa berkata: "Apakah kamu mengatakan terhadap 

kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini?" padahal ahli-ahli sihir 

itu tidaklah mendapat kemenangan". 

 

 Dalam ayat ini dibuanglah keingkaran Musa yang pertama 

sebagaimana ditunjuki oleh keingkarannya yang kedua. Maka, seolah-olah 

Musa berkata kepada mereka, "Apakah kamu mengatakan kepada 

kebenaran waktu ia datang kepadamu, 'Apakah ini  sihir? Sihirkah ini?"" 

Pada pertanyaan pertama terdapat pengingkaran terhadap penyifatan 

mereka kepada kebenaran sebagai sihir. Pertanyaan kedua mengandung 

keheranan bahwa ada seseorang yang mengatakan kebenaran ini sebagai 

sihir. Karena sihir tidak mempunyai sasaran untuk memberi petunjuk 

kepada manusia dan tidak mengandung akidah. Juga tidak mengandung 

gagasan tertentu tentang uluhiyah dan hubungan makhluk dengan Yang 

Maha Pencipta, serta tidak mengandung pedoman hidup. Maka, sihir tidak 

akan bercampur aduk dengan ini. Dan, para ahli sihir tidak akan melakukan 

amalan yang bertujuan seperti ini, dan tidak mungkin mewujudkan arahan 

seperti ini. Mereka tidak akan mendapatkan kemenangan, dan semua 

perbuatan mereka adalah khayalan dan kepalsuan.16  

3. Sihir dalam bentuk subjek (Isim Fa’il) 

                                                             
15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qurān, Jilid. 10, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 362. 
16 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qurān. Jilid 6, ( Jakarta: Gema Insani Press, 

2003), h.155 
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Salah satu ayat yang mengungkapkan kata sihir dalam bentuk subjek 

(Isim Fa‟il) yaitu pada kata   ٍبز ظَحَّ  terdapat dalam QS. As-Syu‟ara/26 : 37 

  

بزٍ يأَۡتُ٘كَ بنُِوِّ  ٌٖ  ظَحَّ   ٥ٖعَيِي

Artinya : “Niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang 

pandai kepadamu". 

 

 

 Pada ayat ini dijelaskan bahwasanya mereka justru akan mengatakan, 

penglihatan kamilah yang dihalangi dari bisa melihat. Kami telah ditipu 

sehingga hati dan pikiran kami menjadi kacau. Akibatnya, kami pun hanya 

melihat khayalan dan ilusi, tidak ada bedanya dengan orang yang disihir. 

Muhammad telah menyihir kami dengan ayat-ayatnya. Di antara ayat yang 

memiliki kemiripan serupa adalah "Dan sekiranya Kami turunkan kepadamu 

(Muhammad) tulisan di atas kertas, sehingga mereka dapat memegangnya dengan tongan 

mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir itu akan berkata, 'lni tidak lain hanyalah sihir 

yang nyata."' (QS. Al-An'am/6 : 7).17 

 

4. Sihir dalam bentuk objek (Maf’ul)  

 Salah satu ayat yang mengungkapkan kata sihir dalam bentuk objek 

(Maf‟ul)18 yaitu terdapat pada kata عۡحُ٘زًا ٍَّ   terdapat dalam surah Al-Isra‟/17 : 

47. 

 َُ ٘ َُ يِ
ٓ إذِۡ يقَُ٘هُ ٱىظََّٰ َٰٙ َ٘ ٌۡ ّجَۡ إذِۡ ُٕ َٗ َُ إِىيَۡلَ  عُ٘ َِ َُ بۦِِٔٓ إذِۡ يعَۡتَ عُ٘ َِ ب يعَۡتَ ََ ٌُ بِ ُِ أعَۡيَ َُ إلََِّّ  َّّحۡ َّبعُِ٘ إُِ تتَ

عۡحُ٘زًازَجُلٗا  ٍَّ ٗ٥  

 

Artinya : Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka 

mendengarkan sewaktu mereka mendengarkan kamu, dan sewaktu mereka 

                                                             
17 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir. Akidah, Syari’ah dan Manhaj, Jilid 7, 

(Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 285 
18 Lihat juga dalam QS. Al-Hijr/15 :15 , QS. Asy-Syu’ara/26 :153. 
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berbisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang zalim itu berkata: "Kamu tidak 

lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir". 

 

 

Ayat ini mengatakan bahwa orang-orang zalim menyebut Nabi Saw. 

sebagai laki-laki yang terkena sihir.  Oleh karena itu Allah berfirman, 

artinya, “Renungilah wahai Muhammad bagaimana mereka membuat perumpamaan 

untukmu dan berbagai penyerupaan untukmu. Mereka berkata, "Dia Muhammad 

shalallahu „alaihi wasallam adalah orang yang terkena sihir; dan dia adalah penyair yang 

gila." Mereka menyimpang dari jalan yang benar dan tidak mendapatkan 

petunjuk kebenaran sebab kesesatan mereka. Mereka juga tidak 

mendapatkan jalan keluar dari kesesatan itu. Ini merupakan ancaman bagi 

mereka, di sisi lain adalah hiburan bagi Rasulullah.19 

 

C. Hakikat Sihir dalam Al-Qurān 

 Di dalam Al-Qurān terdapat banyak bentuk kata sihir dalam konteks 

maupun makna yang berbeda-beda, Adapun hakikat sihir dalam Al-Quran 

yaitu sebagai berikut : 

1. Tipu Daya 

  Hakikat sihir dijelaskan dalam Al-Qurān  yaitu sebagai bentuk 

tipuan yang tidak ada hakikatnya seperti yang dilakukan oleh para 

penyulap yaitu dengan memalingkan pandangan dari apa yang  dia 

kerjakan oleh sebab kecepatan tangannya dan apa yang diperbuat oleh 

ahli-ahli sihir dengan ucapan yang menarik, seperti dijelaskan pada 

firman Allah berikut:  

َٰٚ قبَهَ بَ  ب تعَۡعَ َٖ ٌۡ أََّّ ِٕ ِ ظِحۡسِ ٍِ  ِٔ ٌۡ يخَُيَّوُ إِىيَۡ ُٖ عِصِيُّ َٗ  ٌۡ ُٖ   ٙٙوۡ أىَۡقُ٘اْٖۖ فإَذِاَ حِببَىُ

Artinya : “Berkata Musa: "Silahkan kamu sekalian melemparkan". Maka 

tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
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seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka.” ( QS. Tāhā/20 : 

66). 

 

  Pada ayat ini mengisyaratkan bahwa kebatilan tidak jarang 

mengelabui mata manusia oleh keindahan kemasannya atau 

menakutkan mereka oleh ancamannya, tetapi itu hanya sementara, 

karena begitu ia dihadapkan dengan kebenaran, maka kebatilan 

tersebut sirna oleh kemantapan kebenaran itu. Sementara ulama 

berpendapat bahwa tali-tali para penyihir itu terlihat sebagai ular yang 

bergerak, karena ia dicampur dengan bahan kimia, semacam air raksa 

yang kemudian terlihat bergerak-gerak ketika terkena sinar matahari. 

Pendapat ini dikemukakan oleh mereka yang tidak mengakui adanya 

sihir. 20 Diartikan tipuan, karena menurut riwayat bahwa tukang-

tukang sihir Firaun mempergunakan raksa pada tali-tali dan 

tongkat.sehingga terlihat seperti bentuk ular yang seolah-olah ular itu 

benar-benar berjalan. 

2. Meminta Pertolongan  Setan 

  Hakikat sihir dengan makna meminta pertolongan setan, yaitu 

salah satu bentuk pendekatan kepadanya, seperti yang tedapat firman-

Nya : 

ٱتَّبعَُ  َِ مَفسَُٗاْ يعُيَِّ َٗ طِي َِّ ٱىشَّيََٰ نِ ىََٰ َٗ  ُِ َََٰ ب مَفسََ ظُييَۡ ٍَ َٗ  
َِٖۖ َََٰ يۡلِ ظُييَۡ ٍُ  َٰٚ ُِ عَيَ طِي ب تتَۡيُ٘اْ ٱىشَّيََٰ ٍَ َُ ٱىَّْبضَ ٘اْ  ٘ َُ

 َٰٚ ِۡ أحََدٍ حَتَّ ٍِ  ُِ ب ََ ِّ ب يعُيَ ٍَ َٗ سُٗثَِۚ  ٍََٰ َٗ سُٗثَ  ََٰٕ ِِ ببِبَبوَِ  ينََيۡ ََ بٓ أُّصِهَ عَيَٚ ٱىۡ ٍَ َٗ حۡسَ  ُِ  ٱىعِّ ب ّحَۡ ََ يقَُ٘لََّٓ إَِّّ

ي ب ٌُٕ بضَِبزِّٓ ٍَ َٗ ِِٔۦۚ  جِ ۡٗ شَ َٗ سۡءِ  ََ َِ ٱىۡ َُ بۦِِٔ بيَۡ قُ٘ ب يفُسَِّ ٍَ ب  ََ ُٖ ْۡ ٍِ  َُ ٘ َُ ِۡ أحََدٍ إلََِّّ فتِْۡتَٞ فلََٗ تنَۡفسُٖۡۖ فيَتَعَيََّ ٍِ َِ بۦِِٔ 

 َ ىقَ َٗ  ٌِۚۡ ُٖ لََّ يَْفعَُ َٗ  ٌۡ ُٕ ب يضَُسُّ ٍَ  َُ ٘ َُ يتَعَيََّ َٗ  ِِۚ ُِ ٱلِلَّ قِٖۚ بِإذِۡ ِۡ خَيََٰ ٍِ ب ىَُٔۥ فيِ ٱلۡۡخِٓسَةِ  ٍَ  ُٔ ِِ ٱشۡتسََىَٰ ََ ٘اْ ىَ َُ دۡ عَيِ

 َُ ٘ َُ ٘ۡ مَبُّ٘اْ يعَۡيَ َ ٌِۡۚ ى ُٖ اْ بۦِِٔٓ أَّفعَُ ۡٗ ب شَسَ ٍَ ىبَئِۡطَ  َٕٗٔٓ  

 

Artinya : “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan 

pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa 

                                                             
20

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qurān, Jilid. 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 327.  



22 
 

 
 

Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 

mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan 

sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 

diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan 

Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada 

seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan 

(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari 

dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat 

menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu 

(ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada 

seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu 

yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. 

Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang 

menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya 

keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual 

dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.” (QS. Al-Baqarah/2 : 

102). 

 

  Menurut Al-Qasim telah menjadi kebiasaan bagi orang-orang 

yang mempergunakan sihir untuk jalan mencari rejeki, menguncap 

nama-nama yang ganjil, kata yang tidak diketahui artinya oleh orang-

orang umum. Mereka mengatakan bahwa nama-nama itu nama setan 

dan raja-raja jin, itulah sebabnya orang-orang bodoh berkeyakinan 

bahwa sihir itu adalah amal yang dilakukan untuk menghasilkan 

pertolongan-pertolongan setan dan jiwa-jiwa jahat. 

3. Sahr yang jamaknya ashār  

  Hakikat sihir dengan kata Sahr yang jamaknya ashār dangan 

makna pepaduan antara gelapnya malam dan cahaya siang, dan 

diperkirakan itu sekitar dua pertiga malam. Disebutkan dalam firman-

Nya.  
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 َِ عۡتغَۡفِسِي َُ ٱىۡ َٗ  َِ ْفِقِي َُ ٱىۡ َٗ  َِ ْتِيِ ٱىۡقََٰ َٗ  َِ دِقيِ ٱىصََّٰ َٗ  َِ بسِِي   ٥ٔ بِٱلۡۡظَۡحَبزِ ٱىصََّٰ

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, 

yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon 

ampun di waktu sahur”. ( QS. Ali-Imran/3 : 17 ) 

 

  Pada ayat ini kata  ِبِٱلۡۡظَۡحَبز  diartikan waktu sahur, sebagaimana 

dijelaskan yaitu orang-orang yang sabar dalam menjalankan kewajiban, 

memikul petaka, serta menghadapi rayuan syahwat yang beraneka 

ragam; dan para pembenar, yakni ucapan mereka sesuai dengan isi hati 

mereka, dan mereka pun berusaha mengetahui kebenaran dan 

mengamalkannya; dan orang yang taat tulus ikhlas, melakukan segala 

kegiatan secara berkesinambungan demi meraih ridha Allah, dan 

bernafkah di jalan Allah melalui apa yang mereka miliki, baik mereka 

dalam keadaan lapang maupun sempit; dan yang beristighfar, pemohon 

maghfirah, yakni pengampunan dan perlindungan, pada saat-saat hening 

dan tanpa disadari oleh manusia, serta saat Allah “turun” menawarkan 

rahmat-Nya yaitu di waktu sahur. Imam Muslim meriwayatkan melalui 

Abu Hurairah bahwa Nabi Shalallahu‟alaihi wassalam bersabda, “Tuhan 

kita “turun” ke langit dunia setiap malam pada saat sepertiga malam 

telah berlalu, dan Dia berfirman: „Akulah Maha Raja; siapa yang berdoa 

kepada-Ku, niscaya Kuperkenankan untuknya. Siapa yang meminta kepada-Ku 

niscaya Ku-beri; siapa yang beristighfar niscaya Ku-ampuni, ” demikian 

berlanjut, sampai fajar terbit.21 Kata al-lail yang mengatakan mereka 

sedikit sekali tidur diwaktu malam.sedangkan sāhur dijadikan nma 

untuk makan malam bagi orang yang berpuasa. 

4. Sihir didalam arti sihir yang nyata  
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  Hakikat sihir dalam sihir yang nyata yaitu bentuk sihir yang 

memang benar adanya, hal ini terdapat dalam firman-Nya : 

راَ  ََٰٕ َُّ اْ إِ ٓ٘ ِۡ عِْدِّبَ قبَىُ ٍِ ٌُ ٱىۡحَقُّ  ُٕ ب جَبءَٓ ََّ ِٞ  ىعَِحۡسٞ فيََ بيِ ٍُّ٥ٙ  

Artinya: “Dan tatkala telah datang kepada mereka kebenaran dari sisi 

Kami, mereka berkata: "Sesungguhnya ini adalah sihir yang nyata". 

( QS. Yunus/10 :76). 

 

  Pada ayat ini menjelaskan bahwa Fir'aun mengatakan bahwa 

Musa ingin mengeluarkan kamu semua dari negerimu, dan 

mengalahkan atas kamu semua dengan sihirnya. Dengan menyulutkan 

permusuhan di antara kalian, kalian akan berpecah belah dan 

bertambah banyak yang menjadi penolongnya dan pengikutnya. Dia 

bisa menguasai negerimu dan dia mengambil kembali Bani Isra'il. 

Berilah isyarat (petunjuk) kepadaku apa yang harus aku lakukan 

untuk melawannya? Sesungguhnya aku mengikuti pendapat kalian 

semua dan aku menuruti perkataan kalian semua.22 

  Kemudian disebutkan juga pada firman-Nya : 

رآَ إلََِّّ  ََٰٕ  ُۡ اْ إِ ٓٗ َِ مَفسَُ ٌۡ ىقَبَهَ ٱىَّرِي ِٖ عُُ٘ٓ بِأيَۡدِي ََ ب فيِ قسِۡطَبضٖ فيََ با ََٰ ىْۡبَ عَييَۡلَ مِت ٘ۡ ّصََّ ىَ َٗ ِٞ بيِ ٍُّ   ٥ظِحۡسٞ 

Artinya : “Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, 

lalu mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, 

tentulah orang-orang kafir itu berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir 

yang nyata" (QS. Al-An‟am/6 : 7). 

 

  Ayat ini menjelaskan tentang kesombongan orang-orang kafir 

diluar batas dan memandang wahyu Allah sebagai sihir dan merasa diri mereka 

kena sihir. Didalam ayat ini Allah menyatakan bahwa jika wahyu diturunkan 

didalam bentuk tulisan diatas kertas, lalu mereka dapat memegangnya dengan 

tangan mereka sendiri, tentulah mereka mengatakan bahwa itu adalah sihir yang 
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nyata. sihir disini dianggap sebagai tanggapan indrawi terhadap sesuatu bukan 

berdasarkan khayalan atau tipuan. 


